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Abstrak
 

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah yang penting untuk diperhatikan, karena berbagai dampak

negatif yang ditimbulkannya. Selain berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikis, narkoba juga dapat

mempengaruhi kehidupan sosial pemakaianya yang disebabkan oleh munculnya perilaku negatif

penyalahgunaan narkoba, dan tak jarang hal tersebut memicu tindakan kriminal. Di dalam tesis ini akan

dikemukakan berbagai hal mengenai penyalahgunaan narkoba termasuk tentang perilaku ketergantungan.

Tesis ini membahas mengenai bagaimana Therapeutic Community digunakan sebagai metode perubahan

perilaku bagi narapidana kasus narkoba. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif

dengan mengambil locus di Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta, dimana teknik pengumpulan data didapat

dengan melakukan observasi, wawancara, studi pustaka serta menggunakan dokumen yang tersedia. Dari

hasil penelitian diketahui bahwa dengan Therapeutic Community yang dijalankan di Lapas Klas IIA

Narkotika Jakarta dapat digunakan sebagai metode perubahan perilaku bagi narapidana. Dengan menjalani

Therapeutic Community narapidana dapat merubah perilaku negatifnya menjadi lebih positif, seperti lebih

sopan dalam berperilaku, lebih disiplin, lebih tertib, lebih menghargai diri sendiri, selain itu juga dapat

menurunkan kemungkinan relapse serta memiliki hubungan interpersonal yang lebih baik. Therapeutic

Community merupakan salah satu bentuk terapi dengan pendekatan behavioral dimana berlaku sistem

reward (penghargaan/penguatan) dan punishment (hukuman) dalam mengubah suatu perilaku. Pelaksanaan

Therapeutic Community di Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta dapat dikatakan cukup berhasil dilihat dari

angka drop-out yang sangat kecil, tidak adanya narapidana yang relapse selama menjalani program maupun

setelahnya sampai mereka bebas, serta adanya perubahan perilaku yang cukup signifikan setelah menjalani

Therapeutic Community. Namun demikian, masih ada beberapa kelemahan dalam pelaksanaan Therapeutic

Community di Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta antara lain dari belum optimalnya penggunaan waktu

kegiatan, kurangnya sumber daya manusia yang mampu menjalankan program, kurangnya sarana prasarana,

minimnya biaya, serta masalah dari peserta program sendiri.

<hr>

Drug abuse has been an important problem to concern due to its negative effects. Besides negative effect in

body and mental, it also effect the users social life caused by negative behavior of the drug abusers, and

sometimes cause criminal act. This thesis will elaborate somethings about drug abuse including addicted

behavior. This thesis discuss about Therapeutic Community as behavioral changing method for drug

inmates. This is a qualitative method with descriptive method by focusing in Lapas Klas IIA Narkotika

Jakarta, which taking sample by observation, library research and using available documents. In the result

we know that Therapeutic Community implemented in Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta can be used as

behavioral changing method for inmates. By implementing Therapeutic Community inmates could change

their negative behavior into positive, such as good manner, discipline, orderliness, value themselves, and

also could reduce the possibility of relapse and better interpersonal connection. Therapeutic Community is
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one of therapy with behavioral approach which reward and punishment in valid for changing a behavior.

The implementation of Therapeutic Community in Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta is considered success

surveyed from the very small number of drop-out, no relapse inmates during the program until free, also

behavioral changing significantly after joining Therapeutic Community. However, still remain some

weaknesses in implementing Therapeutic Community in Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta such as not

optimal program time table, lack human resources who able run the program, lack facilities, lack of fund and

problem from its own participants.


